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Pendahuluan
• Tanaman tomat (Solanum lycopersicum) merupakan komoditas hortikultura bernilai

ekonomi tinggi yang banyak dibudidayakan di Indonesia serta memiliki kandungan nutrisi
penting seperti vitamin A, vitamin C, mineral, dan likopen.

• Peningkatan permintaan tomat menuntut peningkatan produksi, namun produktivitas
tanaman sering terkendala oleh kesuburan tanah yang menurun dan ketergantungan
pada pupuk anorganik.

• Penggunaan pupuk anorganik secara berlebihan dapat menimbulkan dampak negatif
bagi lingkungan, sehingga diperlukan alternatif pemupukan yang lebih ramah lingkungan
seperti pupuk organik cair (POC).

• Limbah sayur dan buah dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan POC karena
mengandung unsur hara penting seperti N, P, dan K, sehingga dapat membantu
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman serta mengurangi pencemaran
lingkungan.

• Kombinasi POC limbah sayur dan buah dengan pupuk MKP (Mono Kalium Phosphate)
dapat memberikan keseimbangan unsur hara yang optimal sehingga mendukung
pertumbuhan dan hasil tanaman tomat secara maksimal.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Rumusan masalah dalam penelitian ini dipaparkan sebagai

berikut:

1. Interaksi antara pemberian pupuk organik cair (POC) limbah
sayur dan buah serta pupuk MKP terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman tomat (Solanum lycopersicum.)?

2. Pengaruh pupuk organik cair (POC) limbah sayur dan buah
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat (Solanum
lycopersicum.)?

3. Pengaruh pupuk MKP terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman tomat (Solanum lycopersicum.)?
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Metode
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2025 hingga Maret tahun
2026 dan bertempat di lahan milik Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang
berlokasi di desa Modong, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo. Alat
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi cangkul, tractor, penggaris, alat
tulis, timbangan digital, meteran, pelubang mulsa, ember, serta handphone
untuk mendokumentasikan. Sedangkan bahan yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari bibit tanaman tomat, air, tali gawar, mulsa, POC
limbah sayur dan buah, serta pupuk MKP.

Metode percobaan dalam penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) factorial yang terdiri dari dua faktor perlakuan. Faktor
pertama adalah dosis pupuk organik cair (POC) yang terdiri dari tiga taraf,
yaitu tanpa pupuk, 100 cc/L, dan 200 cc/L. Faktor kedua, dosis pupuk MKP
yang juga terdiri dari tiga taraf, yaitu tanpa pupuk, 50 kg/ha, dan 100 kg/ha.
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Hasil

Perlakuan
Umur

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST

Tanpa Pupuk 19,04 18,49 a 21,79 a 32,84 a 51,07 a

POC 100 cc /L 19,63 21,30 a 24,79 a 37,26 ab 55,32 ab

POC 200 cc/L 18,23 18,20 a 25,33 a 36,36 b 59,16 b

BNJ 5% tn 3,22 3,30 4,39 7,00

Tanpa Pupuk 18,19 17,84 22,69 34,13 53,60

MKP 50 kg/ha 19,03 19,91 25,71 34,80 53,16

MKP 100 kg/ha 19,68 20,24 23,52 37,54 58,79

BNJ 5% tn tn tn tn tn

Tabel 1. Rata-rata perlakuan POC limbah sayur dan buah dan pupuk MKP Tinggi Tanaman 

Keterangan: Angka rata-rata yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak beda nyata,

tn=tidak nyata
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Hasil
Tabel 1. Rata-rata perlakuan POC limbah sayur dan buah dan pupuk MKP Jumlah Daun

Keterangan: Angka rata-rata yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak beda nyata,

tn=tidak nyata

Perlakuan
Umur

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST

Tanpa Pupuk 3,17 5,06 5,94 a 10,72 a 16,56 a

POC 100 cc/L 3,00 4,50 6,67 ab 11,44 ab 14,06 a

POC 200 cc/L 3,22 5,11 7,11 b 11,94 b 17,28 a

BNJ 5% tn tn 1,03 1,17 3,19

Tanpa Pupuk 2,94 4,78 6,56 10,94 16,22

MKP 50 kg/ha 3,22 4,94 6,89 11,28 14,83

MKP 100kg/ha 3,22 4,94 6,28 11,89 16,83

BNJ 5% tn tn tn tn tn
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Hasil
Tabel 1. Rata-rata perlakuan POC limbah sayur dan buah dan pupuk MKP Luas Daun

Keterangan: Angka rata-rata yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak beda nyata,

tn=tidak nyata

Perlakuan
Umur

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST

Tanpa Pupuk 8,24 12,46 26,61 78,67 a 143,57 a

POC 100 cc/L 6,56 8,78 22,13 80,45 b 157,58 a

POC 200 cc/L 6,47 10,34 23,08 94,02 b 178,40 a

BNJ 5% tn tn tn 13,35 30,40

Tanpa Pupuk 7,89 12,06 29,55 85,09 154,03

MKP 50 kg/ha 8,68 12,39 29,56 83,60 158,47

MKP 100 kg/ha 9,05 13,50 27,78 84,45 167,04

BNJ 5% tn tn tn tn tn
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Hasil
Tabel 1. Rata-rata perlakuan POC limbah sayur dan buah dan pupuk MKP Diameter Batang

Keterangan: Angka rata-rata yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak beda nyata,

tn=tidak nyata

POC
Pupuk MKP

MKP Tanpa Pupuk MKP 50 kg/ha

MKP 100 

kg/ha

Tanpa Pupuk
5,38 a 4,28 a 5,97 b

A A A

POC 100 cc/L
5,12 a 5,72 bc 4,71 b

A A A

POC 200 cc/L
5,98 c 5,51 bc 4,93 b

A A A

BNJ 5% 1,49
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Hasil
Tabel 1. Rata-rata perlakuan POC limbah sayur dan buah dan pupuk MKP Diameter Batang

Keterangan: Angka rata-rata yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak beda nyata,

tn=tidak nyata

Perlakuan
Umur

7 HST 14 HST 21 HST 35 HST

Tanpa Pupuk 2,05 2,45 3,11 7,64 a

POC 100 cc/L 1,48 2,54 3,14 8,00 ab

POC 200 cc/L 1,45 2,39 3,12 8,36 b

BNJ 5% tn tn tn 0,69

Tanpa Pupuk 1,99 2,49 3,14 7,95

MKP 50kg/ha 2,04 2,44 3,04 7,94

M3 100 kg/ha 1,93 2,44 3,19 8,11

BNJ 5% tn tn tn tn
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Hasil
Tabel 1. Rata-rata perlakuan POC limbah sayur dan buah dan pupuk MKP Jumlah Bunga

Keterangan: Angka rata-rata yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak beda nyata,

tn=tidak nyata

Perlakuan Rata-rata

Tanpa pupuk 32,67

POC sayur dan buah 100 cc/L 35,56

POC sayur dan buah 200 cc/L 33,28

BNJ 5 % tn

Tanpa pupuk 31,56 a

Pupuk MKP 50 kg/ha 34,72 ab

Pupuk MKP 100 kg/ha 35,22 b

BNJ 5 % 3,49
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Hasil
Tabel 1. Rata-rata perlakuan POC limbah sayur dan buah dan pupuk MKP Jumlah Buah

Keterangan: Angka rata-rata yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak beda nyata,

tn=tidak nyata

Perlakuan Rata-rata

Tanpa pupuk 23,67 a

POC sayur dan buah 100 cc/L 24,11 b

POC sayur dan buah 200 cc/L 25,44 b

BNJ 5 % 1,63

Tanpa pupuk 23,33 a

Pupuk MKP 50 kg/ha 23,89 ab

Pupuk MKP 100 kg/ha 25,00 b

BNJ 5 % 1,63
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Hasil
Tabel 1. Rata-rata perlakuan POC limbah sayur dan buah dan pupuk MKP Bobot Buah

Keterangan: Angka rata-rata yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak beda nyata,

tn=tidak nyata

Perlakuan Rata-rata

Tanpa pupuk 1903,33 a

POC sayur dan buah 100 cc/L 1939,67 b

POC sayur dan buah 200 cc/L 2038,56 b

BNJ 5 % 78,51

Tanpa pupuk 1946,78 a

Pupuk MKP 50 kg/ha 1942,56 a

Pupuk MKP 100 kg/ha 2012,44 a

BNJ 5 % 78,51
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Hasil
Tabel 1. Rata-rata perlakuan POC limbah sayur dan buah dan pupuk MKP Indeks Panen

Keterangan: Angka rata-rata yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak beda nyata,

tn=tidak nyata

Perlakuan Rata-rata

Tanpa pupuk 0,75 b

POC sayur dan buah 100 cc/L 0,73 a

POC sayur dan buah 200 cc/L 0,74 ab

BNJ 5 % 0,01

Tanpa pupuk 0,74

Pupuk MKP 50 kg/ha 0,74

Pupuk MKP 100 kg/ha 0,74

BNJ 5 % tn
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Pembahasan 
• Pemberian pupuk organik cair (POC) limbah sayur dan buah berpengaruh terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman tomat, meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun,
diameter batang, jumlah buah, bobot buah, dan indeks panen.

• Perlakuan POC dengan konsentrasi 200 cc/L menunjukkan pertumbuhan tanaman yang
lebih baik dibandingkan perlakuan lainnya.

• POC meningkatkan kesuburan tanah melalui penambahan bahan organik yang
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah serta meningkatkan aktivitas
mikroorganisme.

• Pupuk MKP berpengaruh terhadap pembentukan bunga dan buah, dengan dosis 100
kg/ha menghasilkan jumlah bunga dan buah lebih tinggi.

• Kombinasi POC limbah sayur dan buah dengan pupuk MKP mampu meningkatkan
pertumbuhan dan produktivitas tanaman tomat serta mendukung efisiensi pemupukan
dan pertanian berkelanjutan.
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Temuan Penting Penelitian 
Penelitian ini memiliki manfaat yang signifikan baik dari segi ilmiah maupun praktis. Dari sisi
ilmiah, penelitian ini dapat menjadi sumber informasi mengenai efektivitas penggunaan
pupuk organik cair (POC) berbahan limbah sayur dan buah yang dikombinasikan dengan
pupuk MKP dalam meningkatkan pertumbuhan serta hasil tanaman tomat, sekaligus menjadi
referensi bagi penelitian selanjutnya terkait penerapan pupuk organik dan anorganik dalam
sistem pertanian berkelanjutan. Dari sisi praktis, hasil penelitian ini memberikan alternatif bagi
petani dalam menerapkan teknik pemupukan yang lebih efisien dan ramah lingkungan,
sehingga dapat mengurangi ketergantungan terhadap pupuk kimia. Selain itu, pemanfaatan
limbah sayur dan buah sebagai POC dapat membantu mengurangi pencemaran
lingkungan serta meningkatkan nilai guna limbah organik. Kombinasi POC dan pupuk MKP
juga terbukti mampu meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas tanaman tomat,
sehingga berpotensi meningkatkan hasil panen serta pendapatan petani.
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Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi mengenai efektivitas
penggunaan pupuk organik dan anorganik secara terpadu dalam
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman tomat. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat praktis
bagi petani sebagai alternatif teknik pemupukan yang lebih
efisien, ekonomis, dan ramah lingkungan melalui pemanfaatan
limbah organik yang mudah diperoleh di lingkungan sekitar.
Dengan demikian, penerapan teknologi ini diharapkan dapat
membantu meningkatkan produktivitas tanaman tomat sekaligus
mendukung penerapan sistem pertanian yang berkelanjutan.
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